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BAB V 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, pengkajian literatur, dan 

analisis-analisis yang telah dilakukan, maka penulis menyimpulkan : 

1. Geomorfologi daerah Piloliyanga dan sekitarnya, dibagi menjadi empat 

satuan, yaitu satuan perbukitan zona sesar, perbukitan aliran lava, 

perbukitan vulkanik, dan dataran alluvial. Pola pengaliran sungai yang 

berada di daerah penelitian adalah dendritik, rectangular, dan parallel. 

Tahapan geomorfik pada daerah penelitian termasuk dalam tahap 

geomorfik dewasa yang dtunjukkan oleh lembah sungai berbentuk “U” 

dan “V”, proses erosi dan pelapukan. 

2. Stratigrafi daerah Piloliyanga dan sekitarnya, dibagi menjadi lima satuan 

dari tua ke muda, yaitu Satuan basalt, satuan porfiri andesit, satuan andesit 

dan satuan breksi gunungapi berumur Eosen yang disetarakan dengan 

Formasi Tinombo.  

3. Struktur geologi daerah Piloliyanga dan sekitarnya yang terbentuk berupa 

sesar normal dan kekar. Sesar-sesar yang terbentuk yaitu sesar normal 

Piloliyanga (mengiri) berarah relatif  timur laut-barat daya (NE-SW), sesar 

normal Tilamuta (menganan) berarah relatif barat laut-tenggara (NW-SE), 

dan sesar normal Ayuhulalo (menganan) berarah relatif NW-SW. 

4. Sejarah geologi daerah Piloliyanga dan sekitarnya, dimulai pada kala 

Eosen, dimana pada masa ini terbentuk Satuan Basalt, Porfiri andesit, 

andesit, dan breksi gunungapi yang disetarakan dengan Formasi Tinombo, 
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Struktur pada daerah penelitian diinterpretasikan berkembang pada kala 

miosen akhir. Setelah satuan batuan di atas terangkat ke permukaan, 

kemudian pada kala Holosen diendapkan satun endapan alluvial, satuan ini 

mengerosi satuan-satuan dibawahnya yang disebabkan oleh proses 

pengendapan alluvial yang masih terus berlangsung hingga saat ini.  

5. Potensi geologi yang terdapat di daerah Piloliyanga dan sekitarnya yaitu 

berupa potensi positif dan potensi negatif. Potensi positif seperti 

konservasi geologi yang berada di kawasan air terjun Ayuhulalo dan 

sumber daya alam berupa tambang pasir dan batuan di sungai desa 

Piloliyanga dan desa Lahumbo serta lahan pertanian. Potensi negatif pada 

daerah penelitian berupa gerakan tanah atau longsor. 
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